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ABSTRACT
Keywords: Abstract: This research (s motivated by the importance of oral and written
Problem-based learning, communication skills as part of 21st century skills that need to be developed early
Teaching at The Right Level; in the learning process, especially in science subjects that demand critical thinking
Communication skills. skills and cooperation. Therefore, this study aims to improve students’ oral and

written communication skills through the application of the Problem-Based
Learning (PBL) model in science subjects. The research was conducted as a
collaborative Classroom Action Research (PTK) in class VIl C SMP Negeri 11 Jember
for two cycles. Data were obtained through observation of students’ communication
activities and analysis of students’ worksheets (LKPD), which included rubrics for
assessing oral and written communication skills. Data analysis techniques were
carried out through data reduction, data presentation and conclusion drawing. The
results showed that the average percentage of learner communication skills
indicators increased from 66% in the pre-cycle to 83% in cycle Il. This increase was
supported by the application of PBL combined with the Teaching at the Right Level
(TaRL) approach. These results indicate that problem-based learning designed in a
differentiated and contextual manner can optimally develop learners’

communication skills.
Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan komunikasi
Problem Based Learning; lisan dan tulisan sebagai bagian dari kecakapan abad 21 yang perlu dikembangkan
Teaching at The Right Level; sejak dint dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA yang
Keterampilan Komunikasi. menuntut keterampilan berpikir krtisis dan kerja sama. Oleh karena itu penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan peserta
didik melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
IPA. Penelitian dilaksanakan sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif di
kelas VIl C SMP Negeri 11 Jember selama dua siklus. Data diperoleh melalui aktivitas
komunikasi peserta didik dan analisis lembar kerja peserta didik (LKPD), yang
mencakup rubrik penilaian keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Teknik
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata persentase indikator
keterampilan komunikasi peserta didik meningkat dari 66% pada pra siklus menjadi
83% pada siklus II. Peningkatan ini didukung oleh penerapan PBL yang dipadukan
dengan pendekatan T7eaching at The Right Level (TaRL). Hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah yang dirancang secara diferensiasi dan
kontekstual dapat mengembangkan keterampilan komunikasi peserta didik secara
optimal.
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A. LATAR BELAKANG

Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting. Bahkan memiliki pengaruh yang
besar dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Tinggi atau rendahnya capaian mutu pendidikan
dipengaruhi oleh keterampilan komunikasi peserta didik, tentu hal int peran komunikasi sangat menonjol.
Proses belajar mengajar tidak terlepas dengan keterampilan komunikasi. Menurut Pratiwi et al (2022),
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komunikasi verbal terbagi menjadi dua jenis, yakni komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan
merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi melalui proses berbicara yang berfungsi sebagai umpan
balik secara langsung. Sementara itu, komunikasi tulisan merupakan kemampuan seseorang dalam membuat
pesan-pesan secara tertulis dalam berbagai macam bentuk. Sejalan dengan itu, Emilia et a/, (2025) menyatakan
bahwa interaksi komunikasi antara guru dan peserta didik sangat berpengaruh dalam mendukung proses
belajar serta menumbuhkan minat belajar peserta didik. Meski kerap dianggap sepele komunikasi yang efektif
ternyata berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif, sehingga mendorong
peserta didik mencapai hasil belajar secara optimal. Hamsina et al (2023), juga menegaskan bahwa
keterampilan komunikasi kelompok merupakan bagian dari kecakapan sosial yang penting dalam
pembelajaran IPA selain penguasaan pengetahuan, keterampilan ilmiah, nilai dan sikap. Selain itu, menurut
Nafhah dan Hanafi (2020), kecerdasan emosional seseorang sangat berkaitan dengan kemampuannya dalam
membangun komunikasti interpersonal yang efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan komunikasi memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan akademik dan sosial
peserta didik. Keterampilan ini membantu peserta didik dalam mengutarakan pendapat, menyampaikan ide
dengan jelas, serta berinteraksi dengan sesama secara efektif. Dalam konteks pembelajaran, komunikasi yang
baitk memungkinkan peserta didik materi lebih mudah menguasat materi, bekerja sama dalam kelompok, serta
mengembangkan rasa percaya diri dalam menyampaikan gagasan (Oktaviyana, 2024). Selain itu, keterampilan
komunikasi yang baik juga menjadi bekal penting bagi peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat dan
dunia kerja di masa depan. Mukhlisin et al (2025) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi tidak hanya dibutuhkan dilingkungan akademik, tetapi juga merupakan modal utama yang sangat
dibutuhkan di dunia professional. Permasalahan dalam menyampaikan ide dan gagasan pada peserta didik di
kelas VII C SMP Negeri 11 Jember sering ditemukan dalam berbagai bentuk, baik secara tertulis maupun secara
lisan. Berdasarkan hasil tanya jawab dengan guru IPA kelas VII C, diketahui bahwa beberapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat secara lisan, cenderung gugup saat tampil berbicara
di depan kelas, serta mengalami kendala dalam menulis gagasan mereka secara jelas dan terstruktur. Guru
juga menyampaikan bahwa sebagian peserta didik kurang aktif dalam diskusi kelompok dan cenderung pasif
ketika diminta menyampaikan pendapat mereka di depan kelas. Faktor-faktor penyebabnya beragam, seperti
kurangnya latithan dalam berbicara di kelas, minimnya motivasi untuk berkomunikasi, serta kurangnya
pembiasaan dalam menulis secara efektif. Faktor lingkungan juga turut mempengaruhi, seperti kurangnya
interakst verbal di rumah atau kurangnya dukungan dari guru dalam membantu peserta didik untuk berlatih
mengomunikasi ide dan gagasan yang dimiliki peserta didik kepada sejawatnya. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam mengomunikasikan
ide dan gagasan mereka, khususnya dalam konteks pembelajaran sains. Sebagaimana dinyatakan oleh Janah
et al (2023), keberhasilan peserta didik dalam mencapat tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
motivasi dan minat belajar, penggunaan media yang sesuai, serta pemilithan metode dan strategi pembelajaran
yang tepat selama proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan perbaikan kualitas pembelajaran dengan mengimplementasikan model Problem-Based
Learning (PBL) merupakan usaha yang tepat untuk menangani masalah tersebut. Model ini efektif dalam
melatih peserta didik dalam berkomunikasi dengan peserta lainnya didik melalui penyusunan pembelajaran
yang dirancang secara sistematis dan memberikan tanggung jawab kepada ketua kelompok untuk memastikan
setiap anggota berkontribusi aktif dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik diberikan kesempatan untuk
mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka melalut diskusi dan presentasi kelompok. Dengan melakukan
presentasi, peserta didik dilatih untuk lebih bertanggung jawab sekaligus lebih percaya diri dalam
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Risandy et al (2023) juga membuktikan bahwa penerapan model PBL
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh
Hidayati et a/ (2024) dan Awaliah (2024), yang menyatakan bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan
partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, serta membentuk lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan
komunikatif. Selain itu, Khoirudin et al, (2024) menegaskan bahwa model PBL dapat mengembangkan
kemampuan interaksi sosial dan tanggung jawab peserta didik dalam proses belajar. Bahkan, menurut Itham
(2025), penerapan PBL ditingkat sekolah dasar sekalipun dapat meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model PBL tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan hasil akademik, tetapi juga mendorong siswa menjadi agen aktif yang mampu
mengorganisasi, menyelidiki, dan mempresentasikan ide serta solusi terhadap permasalahan secara mandiri
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dan kolaboratif. Dalam pendekatan ini siswa berperan sebagai agen aktif yang mengorganisasi serta
menyelidiki permasalahan secara mandiri, mengajukan pertanyaan, menegmukakan ide, dan menentukan arah
proyek mereka sendiri. Kegiatan ini menuntut partisipasi siswa secara aktif, baik dalam presentasi maupun
diskusi secara lisan maupun tulisan.

Pemilihan model PBL sebagai penyelesaian didasarkan pada hasil penelitian oleh Zainuddin (2021) dan
Wati et al (2019) yang menyatakan bahwa model ini efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi
peserta didik. Model PBL mendorong keterlibatan aktif dalam menyampaikan pendapat mereka, bekerja dalam
tim, serta mempertanggung jawabkan hasil diskusi mereka. Dengan menerapkan model pembelajaran ini
secara konsisten, peserta didik akan terbiasa berkomunikasi dengan lebih baik secara lisan maupun tulisan,
sehingga berdampak positif terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan. Strategi ini juga membantu
peserta didik dalam menganalisis dan mengevaluasi secara kritis dan analitis, yang sangat berguna dalam
kehidupan akademik maupun di dunia kerja. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ariyanti (2020) Ariyanti
(2020) menunjukkan bahwa implementasi model Problem-Based Learning (PBL) terbukti mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyampaikan ide dan gagasannya baik secara lisan maupun
secara tertulis. Peningkatan ini terjadi karena pembelajaran difokuskan pada partisipasi aktif peserta didik
melalui kegiatan seperti diskusi dan pertukaran ide dalam memecahkan masalah. Melalui aktivitas tersebut,
peserta didik menjadi terbiasa mengungkapkan gagasan dan isi pikirannya, sehingga secara bertahap
kemampuan komunikasi mereka bisa berkembang.

Guru memiliki peran penting dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong komunikasi aktif
di kelas. Hal ini tidak hanya dapat dicapai melalui penerapan PBL, tetapi juga dengan memberikan ruang yang
lebih luas bagi peserta didik untuk berbicara, menulis, serta berinteraksi dalam suasana yang mendukung.
Dukungan yang tepat mampu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam berkomunikasi serta
membantu mereka mengembangkan keterampilan esensial bagi masa depan mereka. Selain penerapan model
PBL, terdapat pendekatan pembelajaran yang dapat menunjang efektivitas dalam proses pembelajaran.
Terdapat salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi peserta
didik yakni pendekatan TaRL (7eaching at The Right Level) yang muncul sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang menekan pentingnya pemahaman individu terhadap sebuah konsep. Pendekatan TaRL
terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar (Jauhari et al, 2023). Penerapan pendekatan TaRL dalam
pembelajaran tidak merujuk pada kelas, melainkan sesuai dengan kemampuan peserta didik (Cahyono, 2022).
Pendekatan TaRL bertujuan untuk mengelompokkan peserta didik sesuai tingkat pemahaman konsep mereka,
memberikan dukungan tambahan (scaffolding) pada siswa yang membutuhkannya sehingga pembelajaran
dapat memastikan bahwa setiap peserta didik memperoleh dasar yang kuat dalam memahamt konsep
(Nurfadilah et al, 2024).

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
model Problem-Based Learning dengan pendekatan TaRL dalam upaya meningkatkan keterampilan
komunikasi peserta didik pada mata pelajaran IPA. Diharapkan dengan penerapan strategi ini, peserta didik
lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan
keterampilan komunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Implementasi model PBL dalam penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di kelas.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif, disebut demikian
karena penelitian ini bekerjasama atau berkolaborasi dengan guru IPA kelas VIIC SMP Negeri 11 Jember.
Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran IPA semester genap tahun ajaran 2024/2025 materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati. Target penelitian ini adalah 34 peserta didik dari kelas VIIC, sedangkan fokus
penelitian terletak pada keterampilan komunikasi lisan dan tulisan peserta didik dalam pembelajaran IPA
dengan penerapan pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL). Penelitian ini dilakukan dalam
2 siklus dengan jumlah 2 pertemuan setiap siklusnya. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas int berlangsung
mulai bulan Februari hingga Maret 2025. Rancangan pelaksanaan setiap siklus penelitian tindakan kelas int
dapat dilihat pada Gambar 1 (Nisa et al, 2024).
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Perencanaan
Reflaksi ] Siklus I Pelaksanaan [
]
Pengamatan [*

Refleks I1 Siklus T

Pengamatan [T

Pelaksanaan II

dan seferusnya

Gambar 1. Siklus kegiatan penelitian tindakan kelas.

Siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan beberapa tahap di siklusnya yang meliputi kegiatan
awal dengan (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), (4) refleksi
(reflecting), dan perencanaan kembali yang merupakan dasar untuk melakukan perbaikan. Pada tahap awal
pembelajaran atau pra siklus peneliti memberikan self-assessment untuk mengetahui kemampuan komunikasi
peserta didik baik secara lisan dan tulisan. Kemudian, peneliti melaksanakan kegiatan tes diagnostik kognitif
yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik, setelah hasil dari tes diagnostik
didapatkan, penelitt mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok, yakni kelompok sangat
mahir, mahir, dan perlu bimbingan. Tujuan pengelompokkan tersebut agar guru dapat memberikan bantuan
belajar atau scaffolding yang tepat di setiap kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian int menggunakan metode observasi yang dilakukan oleh dua
orang pengamat selama proses pembelajaran IPA pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia.
Observasi merupakan yang digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung maupun tak
langsung terhadap objek yang ditelit. Umumnya, aspek yang diamati meliputi perilaku atau respons peserta
didik (Daruhadi & Sopiati, 2024). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar observasi,
yang terdiri atas lembar observasi pelaksanaan pembelajaran oleh guru sesuai dengan modul ajar dan lembar
observasi untuk menilai keterampilan komunikasi lisan dan tulisan peserta didik. Sebelum digunakan,
instrumen observasi telah melalui proses uji validitas isi (content validity) dengan melibatkan ahli atau dosen
pembimbing untuk memastikan kelayakan butir-butir observasi. Selain itu reliabilitas instrumen diuji melalut
teknik inter-rater reliability dengan membandingkan hasil observasi dari dua pengamat. Hasil uji menunjukkan
instrumen memiliki konsistensi yang baik, sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi oleh peneliti yang didampingi oleh observer, serta penilaian
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah diist untuk menilai keterampilan komunikasi tulisan
peserta didik.

Teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis terkait komunikasi tulisan dilakukan dengan menelaah jawaban peserta didik pada LKPD, sementara
komunikasi lisan dianalisis berdasarkan aktivitas peserta didik saat mempresentasikan hasil diskusi,
mengemukakan pendapat, serta mengajukan pertanyaan. Data yang diperoleh diolah dengan mengkaiji hasil,
memetakan indikator, memberikan skor, dan mengkategorikan hasil yang diperoleh. Sebelum menentukan
kategori, data dihitung terlebih dahulu dengan menggunakan rumus:
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R
NP = — x 1009
SM %

Keterangan:

NP : Nilai persen observasi keterampilan komunikasi peserta didik
R :Jumlah skor yang diperoleh

SM : Skor maksimal ideal dari lembar observasi

Perolehan skor yang menyatakan kategori setiap indikator keterampilan komunikasi siswa, baik
komunikasit tulis maupun lisan kemudian diinterpretasikan dalam Tabel 1 (Nisa et al, 2024) berikut inL.

Tabel 1. Kategori Keterampilan Komunikasi Peserta Didik

Persentase Kategori
86 — 100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
60 - 75 Sedang
55-59 Cukup
<55 Rendah

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas VIIC SMP Negeri 11 Jember melalui dua siklus yang
masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus yang diterapkan sesuai dengan prosedur penilaian
tindakan kelas yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk
memperoleh data yang objektif dan komprehensif, setiap siklus didampingi oleh dua orang observer yang
secara khusus mengamati dua aspek keterampilan komunikasi peserta didik yaitu komunikasi lisan dan tulisan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Kemampuan komunikasi peserta didik diukur berdasarkan delapan indikator yang terdiri dari lima
indikator untuk aspek komunikasi lisan dan tiga indikator untuk aspek tulisan. Sebelum siklus pertama
dilaksanakan, dilakukan observasi awal untuk memetakan tingkat keterampilan komunikasi peserta didik. Data
yang diperoleh dari observasi ini digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
selaras dengan kemampuan awal serta kesiapan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
kebutuhan belajar mereka secara optimal. Dalam pelaksanaan pembelajaran, observer dapat memberikan
penilaian berupa skoring pada lima indikator keterampilan lisan dan tiga indikator tulisan. Skoring pada tiap
indikator dapat diist mulat dari skor 0 hingga 4 sesuai dengan kriteria skor yang terpenuht. Skor maksimum
yang didapat oleh peserta didik dalam penilaian keterampilan komunikast yakni 32. Berikut hasil skor
keterampilan komunikasi peserta didik berdasarkan pelaksanaan tindakan pada tiap siklus dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skor Keterampilan Komunikasi

Skor
Data Pra Siklus Siklus
Siklus 1 2
Jumlah Siswa 34 34 34
Skor Tertinggi 24 29 32
Skor Terendah 15 16 19
Rata-Rata 21,15 24 26,5
Standar 2,84 3,61 3,59

Deviasi

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan komunikasi peserta didik
pada siklus 1 mencapai 24, mengalami peningkatan darti pra siklus yang rata-ratanya hanya sebesar 21,15 dari
skor maksimum 32. Peningkatan ini menunjukkan adanya perkembangan positif setelah dilakukan tindakan
pembelajaran, meskipun belum terlalu signifikan. Skor tertinggi juga meningkat dari 24 menjadi 29, dan skor
terendah juga terdapat peningkatan sebesar 1 poin dari 15 menjadi 16. Kemudian pada siklus 2, rata-rata
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kembali meningkat menjadi 26,5 dengan skor tertinggi 32 dan skor terendah 19. Data ini menunjukkan bahwa
keterampilan komunikasi peserta didik terus mengalami peningkatan dari tahap prasiklus hingga siklus 2.

Peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik yang tampilkan dalam Tabel 2 merupakan hasil
implementasi penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Hal ini dikarenakan model PBL
merupakan model instruksional yang mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok guna
menemukan solusi dari permasalahan kontekstual. Masalah kontekstual yang disajikan dalam pembelajaran
digunakan sebagai sarana untuk mengingat, menumbuhkan rasa ingin tahu serta mengembangkan
kemampuan analitis dan inisiatif peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Darwati & Purana, 2021).
Penelitian yang sebelumnya juga menunjukkan bahwa model PBL menekankan aktivitas mental peserta didik
dalam memahami konsep melalui penyajian masalah nyata di awal pembelajaran, sehingga mendorong
mereka untuk melatth kemampuan dalam memecahkan masalah secara mandiri (Muhammad Rafik et al, 2022).
Dengan demikian, penerapan model PBL di kelas mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Karakteristik peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model ini menunjukkan
keselarasan dengan tujuan PBL, yaitu memberikan ruang bagi mereka untuk terlibat langsung dalam
menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi.

Peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik dari pra siklus yakni peserta didik masih belum berant
untuk mengungkapkan pendapat atau tanggapan, terlihat selama proses pembelajaran, peserta didik
cenderung pasif dan lebth banyak mendengarkan penjelasan guru tanpa berpartisipast aktif. Setelah
diimplementasikan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan TaRL, terdapat perubahan dari
psikomotorik peserta didik, walaupun masih perlu banyak dorongan dari guru. Hal ini terjadi karena
pendekatan TaRL memungkinkan penerapan prinsip belajar sebaya Dimana peserta didik dengan Tingkat
capaian tinggi membantu teman-temannya yang memiliki capaian sedang atau rendah. Dengan demikian,
guru dapat memfokuskan perhatian dan dukungan pada peserta didik yang berada pada level capaian
terendah (Anggraeni & Habiddin, 2025) Refleksi dan perbaikan pelaksanaan pembelajaran selalu dilakukan
disetiap akhir pembelajaran, sehingga guru dapat memperbaiki metode ataupun treatment pada peserta didik.
Pada pembelajaran selanjutnya, keterampilan komunikasi dan kognitif peserta didik mulai mengalami
peningkatan sesuai dengan hasil pada Tabel 2. Berikut penjelasan lebih rinci terkait pembelajaran di setiap
siklusnya.

1. Siklus1

Pada siklus 1, materi yang dibahas adalah ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia subbab
mengenat pengaruh lingkungan terhadap organisme. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam dua
pertemuan, masing-masing berdurasi 2 x 40 menit. Proses pembelajaran mengikuti tahapan model Problem
Based Learning dengan pendekatan 7eaching at the Right Level (TaRL). Pada siklus 1, peserta didik bekerja
dalam kelompok yang disusun berdasarkan tingkat kemampuan awal yang sama. Data mengenai tingkat
kemampuan awal tersebut diperoleh melalui hasil self-assessmentyang telah dilakukan sebelumnya. Terdapat
enam kelompok dengan tiga kategori, yaitu kelompok sangat mahir terdiri dari satu kelompok, kelompok
mahir yang terdiri dari tiga kelompok dan kelompok perlu bimbingan yang terdiri dari dua kelompok.

Proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD yang telah disusun berdasarkan tahapan dalam
sintaks PBL (Problem-Based Learning). Pembelajaran diawali dengan tahap orientasi masalah, di mana peserta
didik diperkenalkan pada permasalahan melalui tayangan video yang terintegrasi dalam LKPD. Video tersebut
dapat diakses dan ditonton baik secara individu maupun bersama kelompok dengan memanfaatkan
smartphone di masing-masing kelompok. Melalui kegiatan diskusi pada tahap orientasi ini, peserta didik tidak
hanya berlatih memahami masalah, tetapi diarahkan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
mereka. Kegiatan berdiskusi dapat melatih peserta didik dalam menyampaikan gagasan, menghargat
tanggapan orang lain dan membangun argumen secara logis dan kooperatif. Tahap berikutnya peserta didik
diminta untuk mencari solusi dari permasalahan yang telah diberikan. Peserta didik kemudian dibimbing untuk
melakukan diskusi yang lebih mendalam bersama kelompoknya, mengolah informasi, dan menyusun jawaban
atau solusi yang tepat berdasarkan pemahaman mereka terhadap masalah yang disajikan. Peserta didik
kemudian diberikan kesempatan untuk mengembangkan hasil diskusi mereka dan mempresentasikan temuan
didepan kelas. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tentang apa yang dipresentasikan sehingga dapat
mengembangkan kemampuan komunikasinya (Pratiwi et al, 2019), dengan mengajukan pertanyaan maka
Selanjutnya, setiap kelompok melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang telah
mereka usulkan sebagai bentuk diskusi terbuka dalam kelas. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
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menekankan pada pemecahan masalah, tetapi juga berfokus pada pengembangan keterampilan komunikasi
efektif sebagai bekal penting dalam pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung terdapat dua observer
yang membantu peneliti dalam menilat keterampilan komunikasi lisan dan tulisan peserta didik. Data hasil
observasi digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran menggunakan model PBL dan
Pendekatan TaRL terhadap keterampilan komunikasi peserta didik. Hasil observasi terhadap keterampilan
komunikasi peserta didik pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterampilan Komunikasi Tiap Aspek

Indikator Kett::ran?ptlan .Pra Siklus 1 Siklus 2
Komunikasi siklus
Lisan
Penggunaan bahasa yang tepat dan 60 79 83
mudah dipahamt
Kejelasan artikulasi yang baik 67 77 84
Metode penyampaian 68 72 84
Mengajukan pertanyaan 66 76 85
Memberikan tanggapan 62 76 81
Tulisan

Penggunaan bahasa yang baik 71 80 82
Menuliskan penyelesaian masalah secara 68 78 83
tepat dan jelas
Mengorganisasikan konsep 68 69 81

Rata-Rata (%) 66 76 83

Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 3, rata-rata keterampilan komunikasi peserta didik siklus 1
mencapai 76% yang termasuk dalam kategori baik. Pelaksanaan siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan komunikasi peserta didik sebesar 10% dibandingkan dengan hasil observasi pada prasiklus yang
hanya memperoleh persentase 66%. Meskipun nilat persentase keterampilan komunikasi peserta didik pada
siklus 1 sudah meningkat, masih terdapat beberapa indikator yang belum mencapai kategori baik, yaitu
indikator metode penyampaian, dan mengorganisasikan konsep. Oleh karena itu dilaksanakan siklus 2 untuk
perbaikan pembelajaran.

Hal-hal yang menjadi penyebab indikator metode penyampaian dan mengorganisasikan belum mencapai
persentase kategori baik dikarenakan peserta didik belum memiliki kesiapan awal yang cukup dalam
memahami materi sebelum diskusi dilaksanakan. Hal ini menyebabkan peserta didik belum mampu
mengorganisasikan konsep secara runtut dan sistematis, sehingga dalam penyampaian hasil diskusi kurang
maksimal. Selain itu, dilakukan juga refleksi dan penilaian kembali terhadap proses pembelajaran pada siklus
1. Hasil refleksi ini menjadi acuan untuk menyusun langkah-langkah perbaikan pada siklus berikutnya. Dari
hasil refleksi tersebut, maka rencana perbaikan pembelajaran pada siklus 2 yakni dilakukan kegiatan Pre-
Lecture quiz sebelum pembelajaran dimulai dan scaffolding berupa pertanyaan pemantik.

2. Siklus 2

Pada siklus 2, pembelajaran dilanjutkan dengan sub materi interaksi antar komponen ekosistem.
Pelaksanaan masih dengan menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL), dengan pelaksanaan selama dua pertemuan dan alokasi waktu
2x40 menit. Perbaikan pembelajaran pada siklus 2 dilakukan dengan menambahkan kegiatan Pre-Lesson Quiz
yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai. Pre-Lesson Quiz tersebut bertujuan meningkatkan kesiapan
awal peserta didik dalam memahami materi, sehingga mereka dapat lebih mudah merumuskan pendapat dan
memberikan tanggapan saat proses diskusi berlangsung. Selain itu, guru juga memberikan scaffolding melalut
pertanyaan pemantik yang bertujuan untuk merangsang peserta didik agar memberikan tanggapan yang
relevan selama proses diskusi berlangsung serta tetap memantau perkembangan peserta didik dalam diskust
kelompok.
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Gambar 2. Keterampilan Komunikasi Peserta didik

Berdasarkan Gambar 2 ditunjukkan bahwa keterampilan komunikasi peserta didik mengalami
peningkatan secara signifikan, terlihat pada siklus 2 rata-rata keterampilan komunikasi peserta didik
meningkat dari 76% menjadi 83%, atau naik sebesar 7 poin. Semua indikator keterampilan baik lisan maupun
tulisan mencapai kategori baik. Indikator penggunaan bahasa yang tepat dan mudah dipahami meningkat dari
69% menjadi 83%, sementara itu indikator memberikan tanggapan naik dari 72% menjadi 81%. Hal ini
menunjukkan strategi perbaikan yang diterapkan mampu mengatasi kendala pada siklus sebelumnya.

Hasil int sejalan dengan temuan penelitian oleh Hartiyaningsih et al (2024) yang menyatakan bahwa
model PBL sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi karena mendorong partisipasi aktif
peserta didik melalut diskusi dan presentasi ide-ide mereka sendiri. Peserta didik tidak hanya belajar
memahami materi, tetapi juga belajar menyampaikan dan menanggapi pendapat orang lain. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh Novitasari et al (2023), yang mengemukakan bahwa penerapan model PBL mampu
meningkatkan keterampilan komunikasi, ditandai dengan peningkatan skor rata-rata peserta didik. Penelitian
oleh Choirunnisa et al (2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan model PBL lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik karena mereka dilatih untuk aktif untuk mencari solusi
atas permasalahan yang diberikan. Berbagai faktor dapat mempengaruhi keterampilan berkomunikasi lisan
peserta didik, antara lain interaksi dengan teman belajar, level kepercayaan diri, rasa gugup atau malu,
dinamika dalam kerja kelompok berkelompok, waktu pelaksanaan pembelajaran, dan faktor gender. Peserta
didik berusaha belajar dari temannya yang lebih mahir dalam kelompok mereka (Nasihah et al, 2020).
Sementara itu, keterampilan komunikasi tulis peserta didik dipengaruhi oleh kesulitan dalam menuangkan ist
pikirannya ke dalam tulisan, kurangnya konsentrasi saat belajar yang berdampak pada sulitnya memahami
materi, tingkat kesulitan soal, serta kondisi psikologis seperti ketenangan saat mengerjakan soal.

Pendekatan Teaching at The Right Levelyang dilakukan oleh guru juga terbukti efektif dalam membantu
peserta didik belajar, karena dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru telah memperhatikan kesiapan
belajar peserta didik baik dari kemampuan atau hal lainnya tetapi tidak pada tingkatan kelas, pendekatan TaRL
telah disesuaikan dengan komponen dalam proses pembelajaran yang dirancang khusus untuk menyesuaikan
kemampuan, minat, serta kebutuhan gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran tersebut dan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan siswa dapat meningkat yang seiring
dengan minat belajar peserta didik.

Sejalan dengan pendapat Purba et al. (2024), pendekatan 7aR.L memungkinkan guru menyesuaikan
metode dan model pembelajaran berdasarkan kesiapan peserta didik, sehingga mereka dapat lebih mudah
mengikuti alur pembelajaran dan terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan
gabungan antara model PBL, Pendekatan 7aRl, Pre-Lesson Quiz, dan penambahan bantuan belajar atau
scaffolding berupa pertanyaan pemantik terbuka efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
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peserta didik secara menyeluruh. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara
diferensiasi dan kontekstual dapat menjawab tantangan pembelajaran di kelas yang heterogen, terutama
dalam aspek komunikasi yang menjadi fokus pada abad 21. Berdasarkan hasil temuan, penelitian dihentikan
pada tahap ini dengan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan keterampilan komunikasi peserta didik secara
berkelanjutan setelah diterapkannya model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), didukung oleh penggunaan Pre Lesson Quiz serta
penambahan scaffolding dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
yang dipadukan dengan pendekatan 7eaching at The Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi peserta didik kelas VIl C SMP Negeri 11 Jember pada mata pelajaran IPA materi
ekologi dan keanekaragaman hayati. Seluruh indikator keterampilan komunikasi lisan dan tulisan mengalami
peningkatan, khususnya pada indikator metode penyampaian dan keterampilan mengorganisasikan masalah.
Hal int menunjukkan bahwa pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, serta memperhatikan kesiapan awal
peserta didik mampu mendorong mereka untuk lebih aktif dalam berdiskusi, menyampaikan gagasan, serta
menulis secara terstruktur dan logis. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi PBL yang
dipadukan dengan pendekatan TaRL mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan berdampak
positif terhadap perkembangan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan peserta didik.

Salah satu saran perbaikan utama adalah optimalisasi desain pre-lesson quizzes agar lebih sesuai dengan
prinsip 7eaching at the Right Level Soal sebaiknya disusun secara berjenjang, dimulat dari tingkat dasar sesuai
dengan kemampuan awal siswa, kemudian meningkat ke tingkat yang lebih kompleks. Variasi bentuk soal
seperti pilihan ganda, soal kontekstual, atau isian singkat juga dapat digunakan untuk menjaga ketertarikan
dan menyesuaikan dengan gaya belajar siswa yang beragam. Selanjutnya, hasil dari pre-lesson quizzes
sebaiknya dianalisis secara mendalam dan dijadikan sebagai dasar untuk mengelompokkan siswa sesuai
dengan tingkat kemampuannya. Pengelompokan ini menjadi pondasi penting dalam pendekatan TaRL agar
pembelajaran dapat berlangsung secara berdiferensiasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok.
Skenario PBL juga perlu dimodifikast agar kontekstual dan relevan bagi setiap kelompok. Penggunaan media
pendukung seperti infografis, video pendek, atau simulasi sederhana juga menjadi alternatif yang disarankan
untuk memperkuat pemahaman awal siswa. Pemberian umpan balik langsung serta penyediaan waktu refleksi
setelah quiz juga penting untuk membangun kesadaran belajar siswa dan menguatkan aspek sosial-emosional.
Selain itu, peran guru sebagai fasilitator dalam dinamika kelompok perlu diperkuat melalut refleksi terhadap
proses diskusi dan keterlibatan siswa, sehingga proses pembelajaran berbasis PBL dengan pendekatan TaRL
dapat diterapkan secara lebih efektif, terarah, dan inklusif.
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